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Bab 1 Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai Negara tropis memiliki keanekaragaman hayati
penghasil minyak atsiri, sehingga berpotensi besar sebagai Negara
produsen penting dalam bisnis minyak atsiri dunia. Selain itu
indonesiapun dikenal sebagai negara penghasil rempah-rempah,
sehingga pada zaman penjajahan banyak negara lain yang tertarik
untuk mengambilnya. Rempah yang dihasilkan pada umumnya
mengandung minyak atsiri. Minyak atsiri yang biasa disebut sebagai
minyak eteris atau minyak yang mudah menguap dihasilkan dari
bagian jaringan tanaman tertentu seperti akar, batang, kulit, daun,
bunga, buah, atau biji (L. R. Tambunan, 2017). Kebutuhan minyak
atsiri  semakin tahun semakin meningkat seiring dengan
meningkatnya perkembangan industri modern seperti industri

kosmetik, makanan, farmasi, pengaroma (Ella dkk, 2013).

Menurut statistika perkebunan Indonesia komoditas lada yang
disahkan oleh Direktorat Jendral perkebunan dimana Kontribusi sub
sektor perkebunan terhadap perekonomian semakin meningkat.
Pulau penghasil lada terbesar di Indonesia pada tahun 2017 adalah

pulau Sumatra yaitu kurang lebih menghasilkan 58.813/ton, pulau



Kalimantan 11.264/ton, pulau Sulawesi 10.977/ton dan pulau jawa
1.794/ton. Melihat hal tersebut maka pemerintah harus terus
menggenjot produksi lada terutama keempat pulau tersebut guna

meningkatkan perekonomian Indonesia.

Minyak atsiri banyak diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan kemajuan teknologi dibidang minyak atsiri, maka usaha
penggalian sumber-sumber minyak atsiri dan pendayagunaanya
dalam kehidupan manusia semakin meningkat. Dalam memenuhi
kebutuhan itu, sebagaian besar minyak atsiri diambil dari berbagai
jenis tanaman penghasil minyak atsiri salah satunya yaitu tanaman
lada (Rumondang, 2004).

Mutu minyak atsiri sangat ditentukan oleh sifat dan senyawa kimia
yang terkandung di dalamnya. Sejauh ini belum banyak penelitian
tentang penentuan minyak atsiri berdasarkan senyawa kimia yang
terkandung didalamnya. Kebanyakan penentuan minyak atsiri
didasarkan pada sifat fisik seperti bobot jenis, indeks bias, putaran
optik, dan kelarutan di dalam etanol 70%. Penentuan mutu
berdasarkan kandungan dalam minyak atsiri pada lada sangat penting
untuk mengetahui secara umum komponen kimia yang terdapat
didalamnya (Ketaren, 1985).



1.2 Batasan Masalah

Analisis minyak atsiri dari lada putih dilakukan secara kualitatif
menggunakan metode Kromatografi Gas-Spektroskopi Massa (KG-
SM) dimana dilihat komponen minyak atsiri lada putih dari 4 tempat
asal yang berbeda yaitu pulau Kalimantan, Sumatra, Sulawesi, dan

Jawa.

1.3 Rumusan Masalah
Masalah yang dapat dirumuskan dari uraian adalah apa saja susunan
komponen minyak atsiri lada putih dari 4 asal yang berbeda yaitu

pulau Kalimantan, Sumatra, Sulawesi, dan Jawa.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis susunan komponen
minyak atsiri lada putih berdasarkan 4 asal yang berbeda apakah
komposisi senyawa minyak atsiri berbeda atau sebaliknya, dimana
dianalisis dengan menggunakan Kromatografi Gas-Spektroskopi
Massa (KG-SM).

1.5 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - April di Laboratorium
Terpadu  Politeknik ~ Kesehatan ~ Bandung  (POLTEKKES
KEMENKES).



1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk :
1. Mendapatkan data yang otentik
2. Memberikan informasi apa saja komponen minyak atsiri lada
putih berdasarkan 4 asal yang berbeda vyaitu pulau

Kalimantan, Sumatra, Sulawesi, dan Jawa.



